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ABSTRACT 
This study aims to observe and determine the differences in profit value 
relevance and book value relevance before and after the adoption of International 
Financial Reporting Standards (empirical study on property and real estate 
companies listed on the Indonesian Stock Exchange). The measuring instruments 
that used in this study is the stock price, earnings per share (EPS) and the 
changes of earnings per share for  the profit  value relevance; and stock price, 
book value per share (BVPS) and the changes of book value per share for the 
book value relevance.  
This study classified the type of research that is explanatory. The 
population in this study was all property and real estate companies listed in 
Indonesian Stock Exchange during the four years from 2009 to 2014, while the 
sample is determined with purposive sampling method in order to be obtained 
eight-teen companies as the sample. The test results showed that the application 
of IFRS cannot increase the profit value relevance (relevance of profit value 
decreased when IFRS is adopted as the financial standards), the application of 
IFRS cannot improve the relevance of book value (relevance of book value 
decreased when IFRS is adopted as the financial standards), and also the 
application of IFRS cannot improve the relevance of information (relevance of 
information decreased when IFRS is adopted as the financial standards). Based 
on the results above, it is suggested for further research to take a sample of 
companies by expanding coverage and adding samples of other research 
variables in this study. 
Keyword : stock price, earning per share, book value per share, relevance 
PENDAHULUAN 
 
Saat ini, pasar modal di dunia 
sudah sangat luas. Berbagai 
perusahaan dari negara berlomba-
lomba menarik minat para investor 
untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan mereka. Akuntansi 
mengalami perkembangan yang 
sangat pesat seiring dengan tumbuh 
dan berkembangnya bisnis surat-
surat berharga khususnya bisnis 
saham di pasar modal. Dalam masa 
saat ini, studi ilmu akuntansi telah 
menjadi prioritas penting dalam 
dunia bisnis, karena akuntansi 
sebagai alat komunikasi informasi 
keuangan dengan berpedoman pada 
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peraturan akuntansi yang telah 
ditetapkan yang membantu 
mempermudah para pengguna yang 
berkepentingan dalam memahami 
informasi keuangan. Globalisasi 
membawa implikasi bahwa hal-hal 
yang dahulunya merupakan 
kewenangan dan tanggungjawab tiap 
negara akan dipengaruhi oleh dunia 
internasional. Dalam ekonomi global 
saat ini, kebutuhan untuk tingginya 
kualitas pelaporan keuangan sangat 
dibutuhkan. Hal ini juga membuat 
para calon investor dan para calon 
kreditor mengalami kendala saat 
memahami laporan keuangan 
perusahaan di banyak negara, 
perbedaan standar pelaporan 
keuangan yang digunakan oleh setiap 
negara yang berbeda sehingga 
kualitas yang berbeda akan menjadi 
kendala bagi para calon kreditor dan 
calon 
investor. Perdebatan muncul tentang 
efek standar akuntansi, dan terutama 
IFRS, pada kualitas laba. Barth, 
Landsman, and Lang dalam Thomas, 
2011 menunjukkan bahwa adopsi 
IFRS di Eropa dikaitkan dengan 
peningkatan kualitas laba. 
Sebaliknya, Christensen, Lee, and 
Walker (2008) menemukan bahwa 
untuk perusahaan Jerman, pasca 
adopsi IFRS mengalami penurunan 
laba manajemen, terbatas pada 
perusahaan-perusahaan awal adopsi 
yang memiliki insentif untuk 
meningkatkan transparansi jumlah 
laba yang dilaporkan (misalnya, 
untuk meningkatkan modal 
eksternal).  Sebuah standar akuntansi 
yang berlaku umum memenuhi 
syarat yang dibutuhkan agar dapat 
dibandingkan antar negara.  
 
Standar-standar akuntansi dan 
pelaporan keungan yang digunakan 
pada setiap negara belum tentu sama. 
Untuk membangun sistem akuntansi 
dan pelaporan keuangan yang 
seragam dibutuhkan standar 
akuntansi keuangan yang dapat 
diterima secara internasional maupun 
global. Harmonisasi atas standar-
standar akuntansi dan pelaporan 
keuangan di seluruh dunia mutlak 
harus dilakukan sebelum membentuk 
standar akuntansi keuangan global. 
Untuk itu perlu dibentuk pula 
lembaga penyusun standar akuntansi 
global yang memperoleh legitimasi 
dari negara-negara penggunanya, 
lembaga tersebut yaitu Dewan 
Komite Standar Akuntansi 
Internasional (Board of IASC) yang 




Accounting Standard (IAS). 
Keluarnya IAS tersebut diikuti 
dengan beberapa interpretasi tentang 
IAS dalam bentuk SIC (Standing 
Interpretation Committee). 
Perubahan pada standar laporan 
keuangan ini disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna informasi 
laporan keuangan yang berkembang 
setiap periodenya sehingga informasi 
yang dihasilkan tetap relevan, handal 
dan dapat diperbandingkan. Selain 
itu perkembangan standar laporan 
keuangan telah mengacu pada 
standar laporan keuangan 
internasional yang selanjutnya 
disebut International Financial 
Reporting Standard (IFRS). 
 
Penggunan standar akuntansi 
dan pelaporan keuangan juga dapat 
menambah kepercayaan investor 
asing terhadap laporan keuangan 
perusahaan-perusahaan nasional. 
Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan pada sektor Property dan 
Real Estate, penulis mengambil 
sektor Property dan Real Estate 
dikarenakan pada sektor tersebut 
tidak mengalami penurunan 
meskipun terjadi inflansi yang terjadi 
di Indonesia, hal ini dibuktikan 
dengan penjelasan dan grafik 
housing index pada website 
tradingeconomic.com. Di Indonesia, 
indeks perumahan mengacu pada 
Indonesia Residential Property Price 
Index yang mengukur harga rumah di 
16 kota, termasuk rumah-rumah 
kecil, menengah, dan besar. Data 
terakhir diperbarui pada Januari 
2016. Pada penelitian terdahulu ada 
persamaan dengan judul yang 
digunakan tetapi jarangnya penelitian 
yang dilakukan pada sektor property 
dan real estate, maka dari itu 
penelitian ini mengambil sektor 
tersebut adalah masih jarangnya 
penelitian dengan judul yang sama 
tetapi berbeda pada sektor yang 
diambil. 
RERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Relevansi nilai informasi 
akuntansi 
 
Francis dan Schipper (dalam Yunita 
Sari, 2014) mengungkapkan bahwa 
terdapat empat pendekatan dalam 
memahami relevansi nilai informasi 
akuntansi, yaitu: (1) pendekatan 
analisis fundamental, bahwa 
informasi akuntansi menyebabkan 
perubahan harga pasar dan 
mendeteksi terjadinya penyimpangan 
harga saham, (2) pendekatan 
prediksi, bahwa informasi akuntansi 
dikatakan relevan apabila bermanfaat 
untuk memprediksi prospek kinerja 
perusahaan di masa akan datang, (3) 
pendekatan perwujudan informasi 
nilai relevansi, bahwa informasi 
akuntansi dikatakan relevan apabila 
digunakan investor untuk 
menetapkan harga saham. (4) 
pendekatan pengukuran relevansi 
nilai, bahwa relevansi nilai informasi 
akuntansi yang terkandung dalam 
laporan keuangan diukur oleh 
kemampuannya untuk menangkap 
atau meringkas informasi bisnis dan 
aktivitas lainnya. Kunci utama untuk 
mengukur pasar yang efisien secara 
informasi (informationally efficient) 
adalah hubungan antara harga 
sekuritas dan informasi. Dari 
penjabaran diatas penulis 
menghubungkan nilai perusahaan 
tercemin pada data-data yang 
dimiliki perusahaan berdasarkan 
teori Ohlson. Teori ini memiliki 
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asumsi bahwa terdapat hubungan 
antara ekuitas dan laba pada surplus 
bersih. Hubungan surplus bersih ini 
berarti seluruh perubahan ekuitas 
selain yang berasal dari transaksi 
modal, pembagian dividen atau 
penambahan modal, berasal dari 
transaksi modal, dan transaksi modal 
ini berasal dari laba perusahaan. 
Relevansi Nilai berdasarkan price 
model dan return model 
 
Model valuasi pada relevansi nilai 
umumnya dibagi menajadi dua 
model, yaitu price model dan return 
model. Kedua model ini mempunyai 
kekuatan yang sama dalam hal 
menjelaskan relevansi nilai, tetapi 
kekuatan penjelas pada model harga 
lebih kuat dibandingkan dengan 
model return. Didukung dengan 
simpulan Myers (dalam Dewa 2014) 
yang menyatakan bahwa nilai surplus 
bersih tidak lebih baik dari nilai buku 
dalam menjelaskan harga. Hal ini 
dikarenakan model harga lebih 
menjelaskan harga saham di pasar 
modal terhadap laba per saham 
perusahaan, sedangkan model return 
lebih menjelaskan harga saham di 
pasar modal terhadap laba akuntansi 
perusahaan. 
Model valuasi Ohlson 
Ohlson (1995) merumuskan sebuah 
model valuasi tertutup (closed-form) 
yang didasarkan atas dua asumsi 
tambahan, salah satunya adalah 
asumsi mengenai perilaku runtut-
waktu laba abnormal sebagai berikut: 
LAt+1 = ωLAt  + VLt  + ε1t+1 
VLt+1 = ϒVLt + ε2t+1 
Dalam persamaan (6a) dan (6b) di 
atas VL adalah dampak dari variabel 
lain (nonakuntansi) pada nilai 
perusahaan. VL mencerminkan nilai 
yang berasal dari transaksi suatu 
kejadian yang memperngaruhi nilai 
perusahaan tetapi belum terdeteksi 
(belum dibukukan) oleh akuntansi. 
Parameter ω pada persmaan (6a) 
menunjukkan tingkat persistensi laba 
abnormal, yaitu berapa persen laba 
abnormal dalam suatu periode akan 
diperoleh kembali pada periode 
berikutnya.  Parameter γ pada 
persamaan (6b) menunjukkan 
persistensi informasi lain (VL). 
Mengasumsikan bahwa nilai ω dan γ 
adalah tetap dan diketahui. Dengan 
asumsi bahwa rata-rata laba 
abnormal dalam jangka panjang 
adalah nol maka nilai kedua 
parameter tersebut diasumsikan 
berada dalam batasan 0 ≤ ω < 1. 
Model Ohlson menunjukkan bahwa 
nilai perusahaan adalah sebesar nilai 
buku ekuitas ditambah laba abnormal 
dan pengaruh variabel lain yang 
masing-masing dikalikan dengan 
sebuah konstanta. 
Laba per Saham 
EPS atau laba per saham adalah 
tingkat keuntungan bersih untuk tiap 
lembar sahamnnya yang mampu 
diraih perusahaan pada saat 
menjalankan operasinya. Laba per 
saham atau EPS di peroleh dari laba 
yang tersedia bagi pemenang saham 
biasa dibagi dengan jumlah rata-rata 
saham biasa yang beredar. Salah satu 
alasan investor membeli saham 
adalah untuk mendapatkan deviden, 
jika nilai laba per saham kecil maka 
kecil pula kemungkinan perusahaan 
untuk membagikan dividen. Maka 
dapat dikatakan investor akan lebih 
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meminati saham yang memiliki 
earning per share tinggi 
dibandingkan saham yang memiliki 
earnings per share rendah. 
Nilai Buku per Saham 
Nilai buku per lembar saham yaitu 
nilai yang menunjukkan aktiva bersih 
yang dimiliki oleh pemegang saham 
dengan memiliki satu lembar saham. 
Suatu nilai buku yang kecil atau 
rendah dari begitu banyak utang, 
berarti bahwa profit perusahan akan 
dibatasi walaupun ia melakukan 
begitu banyak bisnis. Analisis 
fundamental saham biasa 
mempelajari nilai buku sham. 
Kadang-kadang nilai buku saham 
yang rendah berarti aset yang ditaksir 
terlalu rendah. Para ahli menganggap 
perusahaan-perusahaan ini 
merupakan investasi yang baik. 
Pendapatan per saham dihitung 
dengan membagi jumlah saham ke 
dalam keuntungan. Jika 
penghasilannya bertambah tiap 
tahunnya, berarti perusahaan semaik 
bertumbuh. Perolehan dalam ekuitas 
adalah presentase yang diperoleh 
dengan membagi penghasilan 
perusahaan per saham dengan nilai 
bukunya. 
Pengaruh laba per saham 
terhadap relevansi nilai informasi 
akuntansi 
 
EPS atau laba per saham merupakan 
komponen penting pertama yang 
harus diperhatikan dalam analisis 
perusahaan. Informasi EPS suatu 
perusahaan menunjukkan besarnya 
laba bersih perusahaan yang siap 
dibagikan kepada pemegang saham 
perusahaan. EPS merupakan rasio 
yang menunjukkan berapa besar 
keuntungan atau return yang 
diperoleh investor atau pemegang 
saham per lembar saham. Salah satu 
alasan investor membeli saham 
adalah untuk mendapatkan dividen. 
Apabila nilai laba per saham kecil 
maka kemungkinan perusahaan 
untuk membagikan dividen sangat 
kecil. Sebaliknya, nilai laba per 
saham tinggi, perusahaan akan lebih 
sering membagikan dividen. 
Pengaruh nilai buku ekuitas per 
saham terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi 
 
Nilai buku per saham adalah book 
value per share yaitu nilai saham 
yang dibukukan berdasarkan biaya 
atau harga historis. Nilai buku per 
saham menunujukkan ekuitas yang 
dimiliki pemegang saham biasa 
dalam aset bersih perusahaan dari 
kepemilikan setiap lembar saham. 
Penelitian El-Shamy & Kayed (2005) 
yang menguji kembali relevansi nilai 
informasi akuntansi setelah 
diterapkannya IFRS di Kuwait, 
berhasil membuktikan bahwa 
earnings dan book values secara 
individu memiliki hubungan positif 
dan signifikan terhadap harga saham. 
Earnings menjadi kurang relevan dan 
book values menjadi tidak relevan 
jika perusahaan memiliki earnings 
negatif. Peran book value tidak dapat 
diabaikan karena nilai buku ekuitas 
juga merupakan faktor yang relevan 




- Laba per Saham  
- Nilai Buku Ekuitas 
per Saham 
Sebelum Adopsi IFRS 
 
Relevansi Nilai 
- Laba per Saham  
- Nilai Buku Ekuitas 
per Saham 










HI  : Relevansi nilai laba per 
saham lebih tinggi setelah 
mengadopsi IFRS 
dibandingkan sebelum 
mengadopsi IFRS  
H2  :  Relevansi nilai buku ekuitas 




H3 : Relevansi nilai informasi 
akuntansi lebih tinggi setelah 
adopsi IFRS dibandingkan 





Penelitian ini berbentuk penelitian 
kuantitatif. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder yaitu 
data penelitian yang diperoleh dari 
laporan keuangan yang ada di Bursa 
Efek Indonesia. 
Berdasarkan tujuan penelitiannya, 
peneliti menggunakan penetitian 
eksplanatoris. Penelitian 
eksplanatoris adalah penelitian yang 
bertujuan untuk menguji suatu teori 









bahkan menolak teori atau hipotesis 
hasil penelitian yang sudah ada 
sebelumnya. Penelitian eksplanatoris 
bersifat mendasar dan bertujuan 
untuk memperoleh keterangan, 
informasi, dan data mengenai hal-hal 
yang belum diketahui. Karena 
bersifat mendasar, penelitian ini 
disebut penjelajahan (eksploration). 
Identifikasi Variabel 
Bedasarkan landasan teori dan 
hipoteris penelitian pada bab 
sebelumnya maka variabel penelitian 
dalam bab ini adalah: 
a. Variabel terikat : Harga Saham 
b. Variabel bebas : Relevansi Nilai 
Laba per Saham, Relevansi Nilai 
Buku per Saham, dan Relevansi 
Nilai Informasi Akuntansi 




Pada penelitian ini, peneliti 
mereplikasi penelitian-penelitian 
terdahulu yang menguji relevansi 
nilai dari angka-angka akuntansi 
dengan menguji hubungan perubahan 
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standar akuntansi dengan laba dan 





Laba bersih atau EPS yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan laba bersih per lembar 
saham dasar per bulan. 
 
Nilai Buku Ekuitas 
Nilai buku ekuitas per lembar saham, 
yaitu nilai yang menunjukkan aktiva 
bersih yang dimiliki oleh pemegang 
saham dengan memiliki satu lembar 
saham.  
                                    
 
             
                         
 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan sektor 
Property dan Real Estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Periode pengamatan 
penelitian ini ialah tahun 2009-2014. 
 
Tekhnik pengambilan sampel 
dipilih dengan menggunakan tekhnik 
purposive sampling dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a. Perusahaan sektor Property 
dan Real Estate yang tercatat di 
BEI yang menerbitkan laporan 
keuangan atau listing berturut-
turut pada tahun 2009-2014. 
b. Perusahaan Property dan 
Real Estate di BEIyang 
menerbitkan laporan 
keuangan secara triwulan 
pada periode 2009-2014. 
c. Perusahaan Property dan 
Real Estate di BEI yang 
menerbitkan laporan 
tahunan yang telah diaduit 
secara berturut-turut pada 
tahun 2009-2014. 
d. Perusahaan yang sahamnya 
masih aktif diperdagangkan 
selama tahun 2009-2014 
dan tidak delisting selama 
tahun penelitian tersebut. 
e. Perusahaan tersebut tidak 
melakukan Initial Public 
Offering (IPO) selama periode 
2009-2014. 
f. Perusahaan Property dan Real 
Estate dalam kriteria-kriteria 
diatas tidak memiliki earning 
per share (EPS) negatif atau 
perusahaan dalam kondisi rugi 
untuk setiap laporan keuangan 
triwulanan periode 2009-2014. 
Hal ini digunakan supaya tidak 
mempengaruhi perhitungan 
maupun laba menjadi relatif 
sangat rendah untuk relevansi 
nilai. 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis statistik yang 
diolah mengguakan software SPSS 
16.0. Analisis deskriptif bertujuan 
untuk memberi gambaran secara 
umum yang berkaitan dengan 
demografi responden dalam 
penelitian dan gambaran tentang 
variabel-variabel penelitian (harga 
saham, laba per saham, nilai buku 
ekuitas). Analisis Statistik yang 
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digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji Nornalitas, Regresi Linier 
Berganda, Uji Beda menggunakan 

























108 0,975 0,298 
 
Pada tabel 4.2.2 hasil uji 
normalitas terlihat bahwa jumlah 
sampel sebanyak 108 sampel untuk 
periode gabungan sebelum dan 
sesudah adopsi IFRS. Nilai 
Kolmogorov-Smirnov Z untuk 
relevansi nilai sebesar o,975 dengan 
nilai Asump. Sig (signifikansi) 
sebesar 0,298 atau 29,8%. Dimana 
hasil tersebut menunjukkan nilai 
signifikansi diatas 0,05 atau 5%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. Karena 
hasil uji  normalitas menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal 
maka alat uji statistik yang 
digunakan adalah uji parametik 
menggunakan independent sample t-
test. Nilai Kolmogorov-Smirnov Z 
untuk relevansi nilai laba sebesar 
2,232 atau 223,2%. Dimana hasil 
terebut menunjukkan nilai Asump. 
Sig (signifikansi) sebesar 0,000 atau 
0%. Nilai Kolmogorov-Smirnov Z 
untuk relevansi nilai  buku ekuitas 
sebesar 1,637 atau 163,7%. Dimana 
hasil terebut menunjukkan nilai 
Asump. Sig (signifikansi) sebesar 
0,009 atau 0,9%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data untuk 
relevansi nilai laba dan relevansi 
nilai buku ekuitas berdistribusi tidak 
normal. Karena hasil uji normalitas 
menunjukkan bahwa data 
berdistribusi tidak normal maka alat 
uji statistik yang digunakan adalah 














Berdasarkan hasil uji beda 
menggunakan Wilcoxon Test yang 




dan sesudah adopsi penuh IFRS 
adalah Z hitung yang dihasilkan 
sebesar -0,114 dengan probabilitas 
signifikasi dua sisi 0,909 oleh karena 
probabilitas signifikansinya < 0,05, 
maka dapat disimpulkan H1 tidak 
dapat diterima yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat perbedaan 
relevansi nilai laba sebelum dan 
sesudah adopsi penuh IFRS pada 
perusahaan Property dan Real Estate 
yang terdaftar pada Bursa Efek 
















Berdasarkan hasil uji beda 
menggunakan Wilcoxon Test yang 
terdapat pada tabel 4.2.2 untuk 
relevansi nilai buku ekuitas
 
periode 
sebelum dan sesudah adopsi penuh 
IFRS adalah Z hitung yang 
dihasilkan sebesar -1,167 dengan 
probabilitas signifikasi dua sisi 0,243 
oleh karena probabilitas 
signifikansinya < 0,05, maka dapat 
disimpulkan H1 tidak dapat diterima 
yang menyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan relevansi nilai 
buku ekuitas sebelum dan sesudah 
adopsi penuh IFRS pada perusahaan 
Property dan Real Estate yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2009-2014. 
 















perbedaan 2 (Sesudah) 
 
Berdasarkan hasil uji beda 
menggunakan Independent Sample T 
Test yang terdapat pada tabel 4.2.2 
menunjukkan bahwa jumlah sampel 
sebanyak 54 sampel untuk masing-
masing periode sebelum dan sesudah 
adopsi IFRS dengan hasil signifikasi 
0,320 maka pengujian menunjukkan 
nilai signifikan diatas 0,05 sehingga 
Ho diterima yang berarti tidak 
terdapat perbedaan, maka hipotesis 
H3: Terdapat perbedaan relevansi 
nilai informasi akuntansi setelah 
adopsi IFRS dan sebelum adopsi 
IFRS, ditolak. 
PEMBAHASAN 
Relevansi Nilai Laba per Saham 
 
Hasil analisis deskriptif dapat 
diketahui bahwa relevansi nilai laba, 
relevansi nilai buku ekuitas dan 
relevansi nilai informasi akuntansi 
mengalami penrurunan setelah 
adopsi IFRS. Hasil analisis deskriptif 
diperoleh nilai mean pada relevansi 
nilai laba sebelum adopsi IFRS 
sebesar -0,191 sedangk an relevansi 
nilai laba setelah adopsi IFRS 
memiliki mean sebear -0,216. Mean 
sebelum adopsi IFRS dan setelah 
adopsi IFRS mengalami penurunan, 
dimana menunjukkan bahwa 
relevansi laba akuntansi dengan 
keputusan investasi sebagaimana 
tercermin pada harga saham tidak 
meningkat secara signifikan pada 
periode setelah adopsi IFRS. Hasil 
penelitian pertama ini menunjukkan 
bahwa penerapan IFRS tidak dapat 
meningkatkan relevansi nilai laba 
perusahaan. 
Temuan ini konsisten dengan 
hasil penelitian Yuro Bimo (2012) 
nilai harga saham pada laba per 
saham menunjukkan nilai yang 
signifikan pada level 0,05 (5%). 
Sebuah slope koefisien yang tinggi 
mengindikasikan bahwa perubahan 
harga saham yang tinggi yang 
dihubungkan dengan harga saham, 
merefleksikan bahwa investor 
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percaya bahwa laba lebih permanen. 
Artinya, semakin permanen ramalan 
mengenai aliran laba (yang didapat 
dari perhitungan terhadap data 
keuangan historis ataupun mengenai 
perhitungan mengenai laba masa 
depan). Semakin kuat pula hubungan 
dengan laba per saham dan 
sebaliknya. Temuan ini juga 
konsisten dengan temuan 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Mutia (2010) bahwa relevansi nilai 
laba per saham tidak mengalami 
peningkatan setelah adopsi IFRS. 
Relevansi nilai laba tidak meningkat 
setelah periode IFRS mungkin saja 
dikarenakan investor beranggapan 
bahwa laporan laba rugi sering kali 
menjadi bahan manipulasi oleh 
manajemen perusahaan dengan 
tujuan agar dapat meningkatkan 
kinerjanya. Manipulasi terhadap laba 
umumnya dilakukan dalam bentuk 
manajemen laba baik yang dilakukan 
secara manipulasi riil maupun 
transaksi aktual. Akibat tindakan 
manipulasi laba tersebut kualitas laba 
menjadi menurun sehingga investor 
akan mengalihkan perhatiannya pada 
informasi lainnya dalam mengambil 
keputusan investasi (Mutia, 2010). 
 
Relevansi Nilai Buku Ekuitas 
 
Nilai buku ekuitas merupakan 
nilai saham menurut pembukuan 
perusahaan emiten. Nilai buku (book 
value) per lembar saham 
menunjukkan aktiva bersih (net 
assets) yang dimiliki oleh pemegang 
saham dengan memiliki satu lembar 
saham. Karena aktiva bersih adalah 
sama dengan total ekuitas pemegang 
saham, maka nilai buku per lembar 
saham adalah total ekuitas dibagi 
dengan jumlah saham yang beredar. 
Oleh karena aktiva bersih sama 
dengan total ekuitas pemegang 
saham, maka nilai buku per lembar 
saham adalah total ekuitas yang 
terdiri dari nilai nominal saham 
beredar, agio saham, modal disetor 
dan laba ditahan, dibagi dengan 
jumlah saham beredar. 
Hasil analisis deskriptif 
diperoleh nilai mean pada relevansi 
nilai buku ekuitas sebelum adopsi 
IFRS sebesar -0,027 sedangkan 
relevansi nilai laba setelah adopsi 
IFRS memiliki mean sebear -0,102. 
Mean sebelum adopsi IFRS dan 
setelah adopsi IFRS mengalami 
penurunan, dimana menunjukkan 
informasi nilai buku ekuitas setelah 
penerapan IFRS tidak mempengaruhi 
investor dalam mengambil keputusan 
investasi. Temuan ini konsisten 
dengan temuan Rizky (2014) 
pengaruh signifikan negatif terhadap 
harga pasar saham dapat diartikan 
relevansi nilai informasi akuntansi 
book value per share dan earning per 
share mengalami penurunan setelah 
adopsi IFRS.  
 
Relevansi Nilai Informasi 
Akuntansi 
 
Belakangan ini muncul klaim 
yang menyatakan bahwa informasi 
akuntansi yang diperoleh dari 
laporan keuangan telah kehilangan 
sebagian relevansinya bagi investor 
yang diakibatkan oleh perubahan 
besar-besaran dalam perekonomian, 
yaitu dari perekonomian industrial ke 
perekonomian berteknologi tinggi 
dan berorientasi jasa (Francis dan 
Schipper, 1999 dalam Mutia 2010). 
Kegunaan informasi akuntansi 
khususnya laba, arus kas, dan nilai 
buku, semakin memburuk karena 
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dampak perubahan operasi 
perusahaan dan perubahan kondisi 
perekonomian tidak terefleksi secara 
cukup dalam sistem pelaporan 
sekarang (Lev dan Zarowin, 1999 
dalam Yuro 2012). 
Hasil analisis deskriptif 
diperoleh nilai mean pada relevansi 
nilai informasi akuntansi sebelum 
adopsi IFRS sebesar -8,397 
sedangkan relevansi nilai informasi 
akuntansi setelah adopsi IFRS 
memiliki mean sebear -0,225. Mean 
sebelum adopsi IFRS dan setelah 
adopsi IFRS mengalami penurunan, 
dimana menunjukkan terjadi 
penurunan penggunaan informasi 
akuntansi dalam pengambilan 
keputusan untuk pembelian atau 
penjualan saham oleh investor. Hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan relevansi 
nilai informasi akuntansi sebelum 
dan setelah adopsi penuh IFRS di 
Indonesia adalah penelitian Nisa 
(2014) perbedaan tersebut 
menunjukkan adanya penurunan 
relevansi nilai informasi akuntansi 
setelah adopsi penuh IFRS. Hal ini 
terjadi karena adanya penurunan nilai 
laba bersih per saham, nilai buku 
ekuitas per saham, dan harga saham 




KETERBATASAN, DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan 
menguji laba per saham dan nilai 
buku per sahamlebih tingi saat 
adopsi IFRS. Relevansi nilai dukur 
dengan melihat harga saham dengan 
EPS, nilai buku (BV). Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan 
menggunakan data populasi 
perusahaan Property dan Real Estate 
yang berjumlah 50 perusahaan yang 
ada di Bursa Efek Indonesia. Dimana 
penarikan sampel berdasarkan 
kriteria yang dibuat dalam penelitian 
ini, didapatkan sebanyak 18 sampel 
perusahaan Property dan Real 
Estate. Pengujian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas dan uji parametik 
menggunakan Independent Sample T 
Test, sedangkan untuk uji non 
parametik menggunakan Wilcoxon 
Test. Analisis dengan menggunakan 
regresi untuk mengetahui nilai dari 
Adjusted R² menggunakan SPSS 
versi 20. 
Dari hasil pengujian dan analisis  
data yang telah diuraikan 
sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa :  
1. Penerapan IFRS tidak dapat 
meningkatkan relevansi nilai laba 
(relevansi nilai laba mengalami 
penurunan ketika IFRS diadopsi 
sebagai standar keuangan). 
2. Penerapan IFRS tidak dapat 
meningkatkan relevansi nilai buku 
(relevansi nilai buku mengalami 
penurunan ketika IFRS diadopsi 
sebagai standar keuangan). 
3. Penerapan IFRS tidak dapat 
meningkatkan relevansi informasi 
akuntansi (relevansi nilai 
informasi akuntansi mengalami 
penurunan ketika IFRS diadopsi 




 Penelitian ini memiliki 
beberapa  keterbatasan. Adapun 
keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah senagai berikut: 
a. Pengujian relvansi nilai pada 
penelitian ini didasarkan pada 
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price model buka dengan return 
model, hal ini dikarenakan return 
model tidak banyak dipengaruhi 
oleh kondisi pasar modal yang 
tidak efisien. 
b. Jumlah awal perusahaan Property 
dan Real Estate hanya 50 
perusahaan, dan dengan adanya 
pengurang sampel maka 
perusahaan yang tersisa hanya 18 
perusahaan, jumlah tersebut 
terlalu sedikit.  
 
Berdasarkan keterbatasan penelitian 
yang diungkapkan di atas, maka 
dapat diberikan saran sebagai 
berikut: 
a. Bagi peneliti selanjutnya, agar 
mengambil sampel perusahaan 
dengan memperluas cakupan 
sampel dan menambah variabel, 
variabel penelitian lain dalam 
penelitian ini, misalnya arus kas. 
b. Bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin meneliti tentang relevansi 
nilai informasi akuntansi dapat 
menambahkan variabel lain selain 
yang digunakan dalam penelitian 
ini sebagai contoh variabel arus 
kas. 
c. Untuk penelitian selanjutnya untuk 
relevansi nilai baik relevansi nilai 
laba atau relevansi nilai buku 
ekuitas dapat memilih model 
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